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Abstract 

Seiring berkembangnya waktu, kini teknologi memiliki 

perkembangan yang cukup pesat sehingga berdampak pada 

beberapa aspek. Berbagai macam media dapat digunakan sebagai 

wadah untuk menyebarkan informasi, hiburan maupun promosi 

seperti media cetak, elektronik, ataupun media digital. Dalam dunia 

hiburan, salah satunya yaitu film yang menggunakan sebuah media 

cetak maupun digital untuk menyebarkan sebuah infomasi sebagai 

media promosi. Promosi sendiri merupakan sebuah cara yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan atau 

memberikan informasi tentang produknya dengan tujuan agar 

masyarakat mengetahui tentang produk atau jasa yang ditawarkan. 

Tak hanya mengandalkan sebuah trailer, dalam film juga 

menggunakan sebuah poster sebagai daya untuk menarik minat 

penonton. Poster film kini juga dapat masyarakat nikmati melalui 

beberapa sosial media yang dimiliki, seperti instagram, tiktok, 

maupun twitter.  Seperti halnya poster film gampang cuan yang 

telah dirilis sebagai media promosi untuk menarik minat nonton 

masyarakat yang menyasar pada remaja-remaja dibangku 

pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis tentang pengaruh sebuah poster terhadap minat 

nonton dikalangan mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

peneliti bermaksud menjelaskan kedudukan antar variabel serta 

hubungan antara variabel tersebut yaitu poster film dengan minat 

nonton pada mahasiswa Universitas Islam Jember. Penelitian ini 

sudah ditetapkan bahwa terdapat 91 populasi kemudian 

menggunakan teknik sample purposive dan menghasilkan 39 

responden yang mengetahui tentang poster film gampang cuan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 

dengan analisis data statistik deskriptif yang mengacu pada teori 
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nilai dugaan dari Philip Palmgreen tentang kepuasan seseorang  

terhadap sebuah media dan keyakinan tentang sebuah media 

tertentu. Analisis data yang digunakan yaitu uji regresi linear, uji 

asummsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolenieritas 

dan uji heteroskedastisitas, selanjutnya uji hipotesis dan uji 

koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

poster film mempengaruhi minat nonton mahasiswa Universitas 

Islam Jember untuk menonton film gampang cuan. Berdasarkan uji 

regresi linear sederhana, koefisien determinasi yang didapat 

sebesar 34,1% yang dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh 

variabel poster film sebesar 34,1% sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti 

 

 Kata Kunci 

Poster film, minat nonton, gampang cuan 

 
: 

 
Abstract 

Over time, technology has developed quite rapidly so that it has an 

impact on several aspects. Various types of media can be used as a 

forum for disseminating information, entertainment and 

promotions, such as print, electronic or digital media. In the world 

of entertainment, one of them is films that use print or digital media 

to disseminate information as promotional media. Promotion itself 

is a method used by a company to communicate or provide 

information about its products with the aim of letting the public 

know about the products or services offered. Not only relying on a 

trailer, the film also uses a poster as a force to attract the 

audience's interest. People can now also enjoy film posters via 

various social media, such as Instagram, TikTok and Twitter.  Like 

the poster for the film "Easy Money" which has been released as 

promotional media to attract public interest in watching, targeting 

teenagers in education. This research aims to find out and analyze 

the influence of a poster on interest in watching among students. 

The aim of this research is that the researcher intends to explain 

the position between variables and the relationship between these 

variables, namely film posters and interest in watching among 

Jember Islamic University students. This research has determined 

that there are 91 populations and then used a purposive sampling 

technique and produced 39 respondents who knew about easy cuan 

film posters. The method used in this research is quantitative with 

descriptive statistical data analysis which refers to Philip 

Palmgreen's alleged value theory regarding a person's satisfaction 

with a media and beliefs about a particular media. The data 

analysis used is the linear regression test, the classic assumption 

test which includes the normality test, the multicollinearity test and 

the heteroscedasticity test, then the hypothesis test and the 

coefficient of determination test. The results of this research show 

that film posters influence students' interest in watching Jember 

Islamic University to watch easy-to-make films. Based on a simple 
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linear regression test, the coefficient of determination obtained was 

34.1%, which can be concluded that the influence of the film poster 

variable was 34.1%, while the rest was influenced by other 

variables not studied 

 

  
 

PENDAHULUAN 

Sebagai makhluk sosial, tentunya seseorang membutuhkan sebuah media yang 

seringkali digunakan sebagai sebuah alat penyampaian pesan. Baik untuk sekedar 

berkomunikasi, maupun sebagai wadah untuk menyampaikan sebuah informasi. Tak hanya itu, 

seseorang kerap kali membutuhkan sebuah hiburan untuk mengisi waktu luang. Film dapat 

menjadi salah satu referensi hiburan untuk melepas lelah. Dalam perfilman sering dijumpai 

bentuk media promosi menggunakan trailer film maupun poster. Poster yaitu salah satu media 

yang digunakan untuk promosi pada sebuah film. Poster disini lebih mengedepankan tentang 

visual gambar maupun teks sehingga sebuah pesan yang  ingin disampaikan dapat diterima 

dengan baik oleh masyarakat. Tak hanya itu, poster juga dilengkapi dengan beberapa unsur 

seperti simbol, tipografi, fotografi, ilustrasi, sketsa, warna, objek dan lain sebagainya. Dalam 

promosi film, tak jarang poster sering dijumpai dibiosop-bioskop. Namun seiring 

berkembangnya teknologi, kini poster juga bisa diakses melalui layanan sosial media. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari laman online inet.detik.com, (Haryanto, 2023) adapun 

pengguna internet di Indonesia mencapai 212,9 juta. Adapun salah satu contoh poster yang kini 

sedang banyak di perbincangkan salah satunya yaitu poster film Gampang Cuan. Film yang 

dibuat pada  bulan Juni – Agustus dengan melalui riset dan penyusunan cerita selama dua tahun 

sejak tahun 2021, sedikit banyaknya mampu menarik perhatian khusus bagi calon penonton. 

Poster tersebut telah rilis sejak 12 Oktober 2023 dengan film yang tayang serentak pada tanggal 

16 Oktober 2023 yang berhasil menembus 645.752 ribu penonton pada pekan kedua.  

 Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh poster film terhadap minat nonton mahasiswa Universitas Islam Jember. 

Digunakannya mahasiswa sebagai responden karena sebagian besar target peluncuran dari 

sebuah film adalah mahasiswa. Menurut survey dari Lembaga Penelitian, Pengembangan, dan 

Pengabdian Masyarakat Fakultas Film dan Televisi Institut Kesenian Jakarta (IKJ) menyatakan 

tentang, dari segi pekerjaan maupun usia. penikmat film bioskop Indonesia didominasi oleh 

kelompok yang duduk dibangku pendidikan. Menurut hasil survey, dari 1.100 responden, 
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terdapat 48% terdiri dari usia 19-24 tahun. Kemudian lainnya terdiri dari latar belakang 

pendidikan strata satu maupun diploma. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Populasi 

 Sugiyono (1997) menyatakan dalam (Riduwan, 2020) bahwa populasi adalah 

generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Adapun populasi yang digunakan pada penelitan ini adalah 91 mahasiswa Universitas Islam 

Jember dengan data yang didapatkan melalui pengisian formulir di Google Formulir yang telah 

disebar. 

B. Sampel 

 Menurut (Sugiyono, 2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun teknik pengambilan sampling yang digunakan yaitu 

Nonprobability Sampling dengan jenis Sampling Purposive. Menurut (Sujarweni, 2023) 

sampling purposive merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria 

tertentu. Kriteria yang digunakan yaitu mahasiswa Universitas Islam Jember yang mengetahui 

tentang poster film gampang cuan 

C. Metode Pengumpulan Data 

1) Observasi 

2) Kuesioner 

3) Analisis Dokumen 

D. Metode Analisis Data 

1) Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono, 2016) hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara 

data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 

Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan yang diuji validitasnya. 

Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel dimana df = n-2 dengan sig 5%. Jika r tabel 

< r hitung maka valid, begitupun sebaliknya(Sujarweni, 2023). 

2) Uji Regresi Linear Sederhana 

Menurut (Sugiyono, 2016) dalam melakukan sebuah analisis dapat dilanjutkan dengan 

menghitung persamaan regresinya. Berdasarkan hasil tersebut, persamaan regresinya 

yaitu :  
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  Y = α + βX 

  Keterangan : 

 

 Y : Nilai yang diprediksikan (minat nonton) 

 α : Konstanta 

 β : Koefisien regresi 

 X : Nilai variabel independen (poster film) 

3) Uji Asumsi Klasik 

Pada tahapan ini peneliti menggunakan beberapa pengujian diantaranya uji normalitas, 

uji multikoleniaritas, dan uji heteroskedastisitas. 

a) Uji Normalitas Uji normalitas dapat digunakan dengan tujuan agar mengetahui 

sebuah data yang telah didapat dan diolah dapat memberikan distribusi normal 

atau tidak.   

Dalam kasus ini, Uji Probability Plot digunakan sebagai alternatif untuk 

mendeteksi sebuah model regresi yang akan dianalisis berdistribusi normal atau 

tidak. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam Uji Normal Probability Plot 

adalah sebagai berikut : 

1) Jika titik-titik atau data berada didekat atau mengikuti garis diagonalnya maka 

dapat dikatakan bahwa nilai residualnya berdistribusi normal.  

2) Jika titik-titik menjauh atau tersebar dan tidak mengikuti garis diagonal maka 

dapat dikatakan bahwa nilai residualnya tidak berdistribusi normal 

Selanjutnya, adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji Normalitas One Sampel 

Kolmogorov yaitu  

1) Jika nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

  data tersebut berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

  data tersebut tidak berdistribusi normal. 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikoleniaritas disini digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan korelasi (hubungan kuat) antar variabel bebas. Terdapat dua 

cara pengambilan keputusan uji multikoleniaritas yaitu berdasarkan nilai 

Tolerance dan VIF. Adapun dasar pengambilannya antara lain : 

1) Dasar Pengambilan Keputusan Berdasarkan Nilai Tolerance 
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a) Jika nilai tolerance lebih besar > dari 0,10 maka dikatakan tidak terjadi 

  gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

b) Sebaliknya, jika nilai tolerance lebih kecil < dari 0,10 maka terjadi gejala 

  multikolinearitas dalam model regresi. 

2) Dasar Pengambilan Keputusan Berdasarkan Nilai VIF 

a) Jika nilai VIF kurang dari < 10.000 maka tidak terjadi multikolinearitas dalam 

  model regresi. 

b) Jika nilai VIF lebih dari > 10.000 maka terjadi gejala multikolinearitas dalam 

model regresi 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas disini memiliki fungsi untuk menguji terjadinya 

perbedaan variance dari nilai residual pada suatu periode pengamatan keperiode 

lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data dengan melihat pola 

pada gambar scatterplot untuk mendapatkan hasil yang diinginkan 

4. Uji T 

 Secara statistik, hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan 

populasi (parameter) yang diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel 

penelitian(Sugiyono, 2016). Terdapat dua cara pengambilan keputusan antara lain :  

a. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai Sig. 

1) Jika nilai Sig. < probabilitas 0,5 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh antara variabel 

X terhadap variabel Y atau hipotesis diterima 

2) Sebaliknya, jika niai Sig > 0,5 maka dapat dikatakan tidak terdapat pengaruh antara 

variabel X terhadap variabel Y atau hipotesis ditolak 

b. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai thitung dengan ttabel. 

1) Jika nilai thitung > ttabel. maka terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel 

Y atau hipotesis diterima. 

2) Jika nilai thitung < ttabel. maka tidak terdapat pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y atau hipotesis ditolak. 

5. Uji Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi dapat menunjukkan sejauh mana konstribusi pada variabel bebas 

dalam model regresi yang mampu menjelaskan terhadap variabel terikatnya. Uji koefisien 

determinasi disini dilakukan untuk menentukan maupun memprediksi besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 
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HASIL PEMBAHASAN 

 

A. Uji Validitas 

Gambar 1. Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa pada instrumen penelitian pada variabel 

independen (poster film) bahwa nilai Rhitung > Rtabel dengan probabilitas 0,5 maka seluruh 

item pada variabel independen poster film dinyatakan valid. Sedangkan pada instrumen 

variabel dependen minat nonton terdapat satu item Rtabel < Rhitung dengan probabilitas 0,5 

maka item tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

B. Uji Regresi Linear Sederhana 
Gambar 2. Uji Regresi Linear Sederhana 
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Sumber. Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berdasarkan hasil tersebut, maka persamaan regresinya yaitu :  

 Y = α + βX 

 Keterangan : 

 Y : Nilai yang diprediksikan (minat nonton) 

 α : Konstanta 

 β : Koefisien regresi 

 X : Nilai variabel independen (poster film) 

 

Dari persamaan diatas, dapat diketahui bahwa : 

α : angka konstan dari unstandardized. Hal ini menunjukkan bahwa nilai yang didapatkan 

adalah 7.618. Angka ini merupakan angka konstan, berarti apabila tidak ada poster film (X) 

maka nilai konsisten minat nonton (Y) sebesar 7.618 

β : Koefisien regresi. Dalam kasus ini nilainya sebesar 607. Angka ini memiliki arti bahwa 

disetiap penambahan 1% tingkat poster film (X), maka minat nonton (Y) akan meningkat 

sebesar 607. Karena nilai regresi bernilai positif (+), maka dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa poster film berpengaruh positif terhadap minat nonton. Sehingga persamaan regresinya 

adalah Y = 7.618 + 607X 

 

C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Gambar 3. Uji Probability Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Pengolahan Data SPSS 25 
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Berdasarkan pengambilan keputusan tersebut dan dilihat pada gambar uji p-plot maka pada uji 

normalitas probability plot dalam penelitian ini cenderung normal 

 

Gambar 4. Uji One Sample Kolmogorov 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Pengolahan Data SPSS 25 

Berdasarkan pengambilan keputusan tersebut, dapat diketahui bahwa nilai sig 200 > 0,05 maka 

dalam uji normalitas one sample Kolmogorov data penelitian ini berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Gambar 5. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Pengolahan Data SPSS 25 

Berdasarkan pengambilan keputusan nilai tolerance, diketahui bahwa nilai tolerance 1.000 > 

0,10 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model 

regresi. Selanjutnya, berdasarkaan nilai VIF, berdasarkan pengambilan keputusan diketahui 

bahwa nilai VIF < 10.000 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model 

regresi 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 6. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Pengolahan Data SPSS 25 

Setelah melihat pola gambar scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas sehingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a. Titik-titik data penyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0. 

b. Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. 

c. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian 

menyempit dan melebar kembali. 

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola 

 

D. UIJ T 

Gambar 7. Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Pengolahan Data SPSS 25 

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan dan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 

sig 0,000 lebih kecil < 0,05, maka dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

terdapat pengaruh poster film (X) terhadap minat nonton (Y).  
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Kemudian pada nilai thitung diketahui bernilai 4.375 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 

yang telah ditentukan sebelumnya, karena nilai thitung sudah ditemukan, maka selanjutnya 

adalah mencari nilai ttabel dengan menggunakan rumus df = n-2. df = 39-2 = 37. Nilai 0,05/39, 

dengan hasil tersebut kemudian melihat distribusi nilai ttabel sebesar 2,026.  

 Selanjutnya, berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 4.375 lebih 

besar dari > ttabel 2,026 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh 

poster film (X) terhadap minat nonton (Y) 

E. Uji Koefisien Determinasi 

Gambar 8. Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Pengolahan Data SPSS 25 

 Berdasarkan pengambilan keputusan dan dilihat dari tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,341. Besarnya angka tersebut sama dengan 

34,1% yang mengandung arti bahwa variabel X (poster film) berpengaruh terhadap variabel Y 

(minat nonton) sebesar 34,1%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar regresi 

ini atau variabel yang tidak diteliti.   

SIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa poster dalam sebuah film memiliki pengaruh 

terhadap minat nonton dikalangan mahasiswa. Hal ini diketahui selaras dengan teori nilai 

dugaan menurut Philip palmgreen yang menjabarkan tentang kepuasan atau keyakinan 

seseorang terhadap sebuah media yang dapat meyakinkan seseorang. Berdasarkan penjabaran 

tersebut maka dapat peneliti simpulkan bahwa kini media mempunyai peranan cukup 

signifikan terhadap seseorang untuk mencari sebuah informasi ataupun iklan promosi lainnya. 

Dalam penelitian ini, kualitas dan peranan poster dinilai dari peranan masing-masing indikator 

kemudian dilanjutkan pada proses penilaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa poster 

mempengaruhi minat nonton dikalangan mahasiswa Universitas Islam Jember.  
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